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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 
“ Anggaran yang dikelola dengan baik tidak hanya mencerminkan kualitas ekonomi 

yang baik, tapi mencerminkan martabat suatu bangsa yang baik.” 

(Sri Mulyani) 

 

 

 

 

 

 

 

 
      Atas Ridho Allah SWT, Skripsi ini  

      saya persembahkan untuk:  

      ✓ Kedua Orangtuaku, Alm. Ayahku  

             Ary Sapta Nugraha dan    

                   Ibuku Ratna Juwita 

      ✓ Keluargaku  

      ✓ Tim Riset, Akreditasi dan   

              Laboratorium Administrasi   

              Publik  

      ✓ Teman-teman Seperjuanganku  

      ✓ Almamaterku  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

vii 

  



 
 

viii 

KATA PENGANTAR 

 

 Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang, 

saya panjatkan  puja dan  puji syukur atas kehadirat-NYA jualah saya dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Analisis faktor-faktor keterlambatan penyerapan anggaran belanja 

pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

Anggaran 2019” ini dengan baik dan tepat pada waktunya. Tersusunnya skripsi ini tentu 

tidak terlepas dari berbagai hambatan dan kesulitan, namun dengan adanya semangat, 

bantuan, serta bimbingan sehingga semua hambatan dan kesulitan tersebut dapat teratasi 

dengan baik. Oleh karena itu penulis ingin menggunakan kesempatan ini untuk berterima 

kasih kepada pihak-pihak yang telah memberikan semua dukungan, semangat, bantuan, 

dan bimbingan kepada penulis antara lain : 

1. Allah SWT yang telah memberikan kemudahan dan kelancaran dalam proses 

penulisan skripsi ini. 

2. Keluarga penulis, Terkhususnya Orang Tua Ayah dan Ibu, Ayah Alm. Ary Sapta 

Nugraha dan Ibu Ratna Juwita  yang senantiasa memberikan doa dan kasih sayang 

serta perhatian kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

3. Terima kasih kepada bapak Prof. Dr. Kgs. M Sobri, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

4. Terima kasih kepada bapak Zailani Surya Marpaung., S.Sos., MPA. dan Ibu 

Ermanovida, S.Sos., M.Si. selaku ketua dan sekretaris jurusan Ilmu Administrasi 

Publik fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Sriwijaya 

5. Terima kasih kepada bapak Prof. Dr. Kgs. M Sobri, M.Si., selaku pembimbing I dan 

bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si. selaku dosen pembimbing II yang telah 

memberikan banyak nasihat, dorongan, serta waktunya kepada penulis selama 

menjalani proses penyusunan skripsi ini. 

6. Terima kasih Ibu Dr. Nengyanti, M.Hum selaku pembimbing akademik yang telah 

banyak membantu memberikan arahan kepada saya selama perkuliahan. 

7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen, Staf dan Pegawai Fakultas Ilomu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya yang sudah membantu selama ini. 

8. Terima kasih kepada bapak Ir. Basyaruddin Akhmad, M.Sc selaku Kepala Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan yang telah 

memberikan izin penelitian di dinas yang beliau pimpin. 



 
 

ix 

9. Terima kasih kepada bapal Riyatno, SE., Ak., selaku kasubbag keuangan Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan yang telah banyak 

membantu dalam memberikan arahan, masukan, bimbingan, mengizinkan, serta 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 

10. Terima kasih kepada bapak Pajriansah, SE, M.Si. selaku kasubbag Umum dan 

Kepegawaian Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan  

yang telah banyak membantu untuk menjadi informan penelitian serta memberikan 

arahan, masukan bimbingan yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 

11. Terima kasih kepada ibu Erisa Susanti, ST., M.Si selaku kasubbag perencanaan 

evaluasi dan pelaporan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi 

Sumatera Selatan yang telah banyak membantu untuk menjadi informan penelitian 

serta memberikan arahan, masukan bimbingan yang diperlukan dalam penulisan 

skripsi ini. 

12. Terima kasih kepada ibu Lia herlina SE. selaku bendahara Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan yang telah banyak membantu untuk 

menjadi informan penelitian serta memberikan arahan, masukan bimbingan yang 

diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 

13. Terima kasih kepada saudara-saudaraku, serta seluruh keluarga besarku yang selalu 

memberikan semangat dan doa. 

14. Terima kasih kepada sahabat dan teman-teman seperjuangan Jurusan Ilmu 

Administrasi Publik Angkatan 2016 khususnya kampus Indralaya, semoga kesuksesan 

serta keberhasilan menghampiri kita semua. 

15. Terima kasih juga kepada semua pihak yang telah membantu selama  proses penulisan 

skripsi ini baik secara langsug maupun tidak langsung selama penyelesaian usulan 

penelitian skripsi ini. 

      Semoga ALLAH SWT senantiasa memberikan karunia, limpahan rahmat dan 

hidayahNYa atas semua kebaikan yang telah diberikan kepada penulis. Apabila masih ada 

kekeliriuan dalam penulisannya, penulis menerima kritik dan saran yang membangun. Atas 

segala perhatian dan kerjasamanya penulis ucapkan terima kasih. 

 

             Indralaya,    Juli   2021 

 

 

        Isti Nugraini 



 
 

x 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................................... i 

HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING ............................................ ii 

HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN PENGUJI ..................................................... iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ................................................................................. iv 

KATA PENGANTAR…..………………………………………………………………v 

ABSTRAK ..................................................................................................................... vii 

ABSTRACT ................................................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................... ix 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................ x 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................................... xi 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................................. xii 

DAFTAR SINGKATAN ............................................................................................... xiii 

BAB I   PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang .................................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................................. 8 

C. Tujuan Penelitian .............................................................................................. 8 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................................ 8 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori................................................................................................ 10 

B. Grand Theory .................................................................................................. 20 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran ........................... 21 

D. Penelitian Terdahulu ...................................................................................... 22 

E. Teori/Konsep yang Digunakan ...................................................................... 23 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ............................................................................................... 27 

B. Definisi Konsep .............................................................................................. 27 

C. Fokus Penelitian ............................................................................................. 28 

D. Jenis dan Sumber Data ................................................................................... 29 

E. Informan Penelitian ........................................................................................ 30 

F. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................. 31 

G. Teknik Analisis Data ..................................................................................... 32 

H. Sistematika Penulisan .................................................................................... 34 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi KKA ...................................................................... 35 

B. Hasil dan Pembahasan .................................................................................... 53 



 
 

xi 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ..................................................................................................... 79 

B. Saran ............................................................................................................... 80 

 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................... 81 

LAMPIRAN .................................................................................................................. 83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel                                                                                                        Halaman 

1. Rekapitulasi Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

Anggaran 2019 ............................................................................................................... 4 

2. Persentase Realisasi Penggunaan Anggaran Pertriwulan Tahun 2019 Dinas Perumahan 

dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2019 ............. 6 

3. Penelitian Terdahulu ..................................................................................................... 22 

4. Fokus Penelitian ........................................................................................................... 29 

5. Persentase Realisasi Penggunaan Anggaran Pertriwulan Tahun 2019 Dinas Perumahan 

dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2019 ........... 54 

6. Realisasi Anggaran Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2019 ...................................................................................................... 54 

7. Rencana Penggunaan Anggaran 2019 Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 

Provinsi Sumatera Selatan ............................................................................................ 56 

8. Penggunaan Dana Dinas Perumahan dan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2019 ................................................................................................................... 65 

9. Realisasi Kegiatan Lelang dan Pengadaan Langsung Dinas Perumahan dan 

Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019 ........................................... 67 

10. Tabel Tingkat Pendidikan Pegawai Bidang Perencanaan Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 .................................. 74 

11. Tabel Golongan Pegawai Bidang Perencanaan Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 .................................................. 75  

12. Tabel Usia Pegawai Bidang Perencanaan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 ........................................................................ 75  

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                                                                                                          Halaman 

1. Kerangka Pemikiran ................................................................................................ 26 

2. Logo Sumatera Selatan dan Kementrian PU ........................................................... 38 

3. Struktur Organisasi Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman  

Provinsi Sumatera Selatan………………………………………………………...52 

4. Lemari Besi ............................................................................................................. 71 

5. Lemari Kayu ............................................................................................................ 71 

6. Printer Epson ........................................................................................................... 72 

  



 
 

xiv 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran                                                                                                          Halaman 

 
1. Pedoman Wawancara 

2. Surat Tugas Penunjukan Dosen Pembimbing Usulan Skripsi 

3. Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi 

4. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

5. Surat Izin Penelitian Dari Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota Palembang 

(Kesbangpol) 

6. Kartu Bimbingan Seminar Usulan Skripsi Pembimbing I 

7. Kartu Bimbingan Seminar Usulan Skripsi Pembimbing II 

8. Lembar Revisi Seminar Proposal Pembimbing I 

9. Lembar Revisi Seminar Proposal Pembimbing II 

10. Lembar Revisi Seminar Proposal Pembahas 

11. Lembar Revisi Seminar Proposal Pembahas 

12. Kartu Bimbingan Skripsi Pembimbing I 

13. Kartu Bimbingan Skripsi Pembimbing II 

14. Lembar Revisi Ujian Komprehensif Skripsi Pembimbing I 

15. Lembar Revisi Ujian Komprehensif Skripsi Pembimbing Ii 

16. Lembar Revisi Ujian Komprehensif Skripsi Pembahas 

17. Lembar Revisi Ujian Komprehensif Skripsi Pembahas 

18. Laporan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019 

19. Laporan Konsolidasi Program dan Kegiatan APBD Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2019 

20. Laporan Realisasi Anggaran Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2019 

21. Peraturan Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor 249/PMK.02/2011 Tentang 

pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan rencana kerja dan anggaran 

kementrian/lembaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 

DAFTAR SINGKATAN 

APBN  : Anggaran Pendapatan Belanja Negara  

APBD     : Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

BPKAD : Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

BPKD  : Badan Pengelola Keuangan Daerah  

DAU  : Dana Alokasi Umum 

DPR       : Dewan Perwakilan Rakyat 

DPRD     : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

LAKIP    : Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

LKPD  : Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

LKPJ  : Laporan Keterangan Pertanggungjawaban 

HPS  : Harga Perkiraan Sendiri 

KPA  : Kuasa Pengguna Anggaran 

KUA  : Kebijakan Umum Anggaran 

OPD  : Operasional Perangkat Daerah  

PAD  : Pendapatan Asli Daerah 

PLT  : Pelaksana Tugas 

PLH  : Pelaksana Harian 

PMK  : Peraturan Menteri Keuangan 

PPAS  : Priorotas Plafon Anggaran Sementara 

PP  : Peraturan Pemerintah 

PPTK  : Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 

RAPBN  : Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Negara  

RKA      : Rencana Kegiatan Anggaran 

RKBU  : Rencana Kebutuhan Barang Unit 



 
 

xvi 

RKP  : Rencana Kerja Pemerintah 

RKPA  : Rencana Kerja Pendapatan Anggaran 

RPBU  : Rencana Pemeliharaan Barang Unit 

RPJMN : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

SAKIP  : Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah 

SDM  : Sumber Daya Manusia 

SIP  : Sistem Informasi Penilaian 

SIPD  : Sistem Informasi Penilaian Daerah 

SKPD     : Satuan Kerja Perangkat Daerah 

SPSE  : Sistem Pengadaan Secara Elektronik 

TKS  : Tenaga Kerja Sukarela 

UU  : Undang-Undang 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, penyelenggaraan pemerintahan dilaksanakan melalui perencanaan 

yang dituangkan dalam berbagai dokumen perencanaan baik itu perencanaan jangka 

panjang maupun perencanaan satu tahunan. Perencanaan dalam satu tahun tertuang 

dalam dokumen Rencana Kerja Pemerintah (RKP) yang selanjutnya diturunkan dalam 

bentuk anggaran kegiatan sehingga menghasilakan dokumen anggaran. Pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah setiap tahunnya berkewajiban menyusun dokumen 

anggaran.  Dokumen anggaran untuk pemerintah pusat diberi nama Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sementara dokumen anggaran untuk 

pemerintah daerah disebut Anggaran Pendapatan dan Belanja Pemerintah Daerah 

(APBD). 

Penyelenggaraan pemerintahan daerah yang baik merupakan tugas penting dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Penyelenggaraan pemerintahan yang baik 

membutuhkan pengelolaan keuangan berupa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) secara profesional, transparan, dan bertanggung jawab. Proses pengelolaan 

keuangan pemerintahan daerah melibatkan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

selaku pengguna anggaran/barang di pemerintahan daerah yang melaksanakan berbagai 

program yang terdiri dari beberapa kegiatan sebagai bagian dari pencapaian sasaran 

terukur pada suatu pemerintahan daerah (Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah). Dalam pelaksanaan program, pengelolaan 

APBD sangat penting mengingat sumber pendanaan dan pos kegiatan yang dilakukan 

diatur dalam APBD. APBD merupakan pedoman bagi SKPD dalam melaksanakan 

program dan kegiatan. Hal ini didasarkan pada pos-pos pengeluaran yang telah 
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ditentukan sebelumnya dalam penganggaran. Penyusunan anggaran dilakukan setiap 

tahun dan anggaran yang sudah disusun serta disahkan akan digunakan untuk 

membiayai berbagai kebutuhan pembangunan daerah berdasarkan prioritas kebutuhan 

wajib dan kebutuhan pilihan yang ditetapkan dengan peraturan daerah. Pos 

pengeluaran APBD yang mendukung dalam pembangunan kesejahteraan masyarakat 

tercermin dalam belanja modal yang digunakan untuk membangun infrastruktur daerah 

seperti jalan, jembatan, irigasi, perumahan, dan pembangunan fisik lainnya, termasuk 

pembangunan sarana dan prasarana pemerintahan seperti kantor bupati, kantor 

walikota, dan unit kerja sedangkan belanja barang dan jasa merupakan belanja yang 

digunakan untuk mendukung pelaksanaan program dan kegiatan. Adanya belanja 

modal dan belanja barang dan jasa tersebut menunjukkan peran pemerintah dalam 

mengoptimalkan pengelolaan potensi daerah dan sumber daya manusia untuk 

memberikan manfaat terhadap masyarakat. 

Daerah memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahannya. Termasuk mengatur dan mengurus sendiri urusan keuangan daerah. 

Pengelolaan Keuangan daerah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Pengelolaan Keuangan Daerah 

adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah. Setiap daerah 

memiliki anggaran yang digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah daerah 

dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi oleh 

pihak swasta. Anggaran tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui perbaikan pertumbuhan ekonomi. 

Pelaksanaan anggaran adalah pengeluaran keuangan untuk digunakan dalam 

kegiatan pemerintahan dalam rangka mendukung tugas dan fungsi satuan kerja. Setiap 
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kegiatan yang dijalankan tentunya menggunakan anggaran dalam pelaksanaannya. Tak 

jarang anggaran setiap lembaga atau kementerian jumlah nominalnya beragam sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam pelaksanaan anggaran memiliki tahapan-tahapan yang harus 

dilalui. Dimulai dari perencanaan, pengajuan, pelaksanaan, pengawasan hingga 

evaluasi merupakan bagian dari pelaksanaan anggaran. Anggaran yang dapat 

digunakan harus diperiksa oleh badan-badan terkait untuk memastikan bahwa anggaran 

yang keluar atau digunakan tersebut memang harus benar-benar dibutuhkan dalam 

kementerian atau lembaga yang melaksanakan kegiatan dan program kerja. 

Menurut Mardiasmo (2009:68), “Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) merupakan instrumen kebijakan yang utama bagi pemerintah daerah. Sebagai 

instrumen kebijakan, anggaran daerah menduduki posisi sentral dalam upaya 

pengembangan kapabilitas dan efektivitas. Anggaran daerah digunakan sebagai alat 

untuk menentukan besar pendapatan dan pengeluaran, membantu pengambilan 

keputusan, dan perencanaan pembangunan”. Peranan APBD sebagai instrumen 

kebijakan menunjukkan arti penting penyerapan anggaran dalam pencapaian tujuan 

pembangunan daerah secara khusus dan nasional pada umumnya. Kualitas penyerapan 

anggaran berpengaruh terhadap perekonomian daerah sehingga dibutuhkan 

pengalokasian anggaran yang efektif dan efisien yang bertujuan untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan yang tepat sasaran. 

Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan bagian dari Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan yang 

melaksanakan anggaran layaknya kementrian dan lembaga lainnya. Untuk 

melaksanakan anggaran tersebut Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 

mempunyai perencanaan terkait program/kegiatan yang akan dilakukan dalam satu 

tahun anggaran. Berikut adalah Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Satuan 
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Kerja Perangkat Daerah Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2019. 

Tabel 1 Rekapitulasi Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun Anggaran 2019 

 

 

No 

 

Program/Kegiatan Pagu Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

1 2 3 4 

I Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 4.143.021.130 4.118.770.145 

II 
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Aparatur 

775.000.000         749.439.000 

III 
Program Peningkatan Pengembangan Sistem 

Pelaporan dan Capaian Kinerja dan Keuangan 

50.062.017.495  48.991.495.733 

IV Program Pengembangan Perumahan 83.970.000.000 79.815.238.180 

V Program Lingkungan Sehat Perumahan 36.900.000.000 34.910.096.305 

VI Program Penataan Bangunan 103.200.000.000 94.839.830.750 

 Jumlah : 98 Kegiatan 279.050.038.625 263.424.870.113 

Sumber: Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Satuan Kerja Perangkat 

Daerah 

Rencana anggaran tersebut berdasarkan kesepakatan bersama pada awal 

perencanaan tahun anggaran sehingga persentase tersebut menjadi acuan Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan dalam mencairkan 

atau merealisasi anggaran untuk satu tahun kedepan. Anggaran pendapatan dan belanja 

daerah (APBD) merupakan motor penggerak yang digunakan oleh pemerintah daerah 

untuk menjalankan pemerintahan daerahnya. Anggaran sendiri merupakan estimasi 

kinerja yang akan dicapai dalam periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) akan memiliki peran nyata dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik sertas stimulus untuk ekonomi daerah jika 

direalisasikan dengan baik sehingga perlu adanya penyerapan anggaran yang optimal 

untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi yang diinginkan. 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249/PMK.02/2011 menyebutkan bahwa 
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penyerapan anggaran merupakan salah satu indikator evaluasi kinerja atas aspek 

implementasi. Penyerapan anggaran dilaksanakan se-optimal mungkin sesuai dengan 

Rencana Kerja dan Anggara Kementrian/Lembaga yang telah dibuat ditahun 

sebelumnya. Penyerapan anggaran juga merupakan salah satu unsur akuntabilitas 

keuangan pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 

Lambatnya penyerapan anggaran menjadi masalah klasik yang terus terjadi setiap 

tahunnya. Hal ini berdampak pada lambatnya realisasi pelaksanaan program dan 

kegiatan pemerintah. Pada awal tahun, penyerapan anggaran masih sedikit dan 

memasuki triwulan III, penyerapan anggaran masih jauh dari harapan, sementara pada 

akhir tahun yaitu memasuki triwulan IV, penyerapan anggaran meningkat drastis dan 

terkesan dipaksakan untuk menghabiskan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Keterlambatan penyerapan anggaran ini akan mengakibatkan kurang optimalnya 

realisasi anggaran karena tidak semua target dapat tercapai. Namun, menumpuknya 

penyerapan anggaran di akhir tahun mengakibatkan keterlambatan penyerapan 

anggaran sehingga ada beberapa pos angggaran yang tidak bisa dikerjakan atau 

diselesaikan pada tahun berjalan. 

Fenomena ini juga terjadi pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 

Provinsi Sumatera Selatan. Dari data yang diperoleh berdasarkan laporan konsolidasi 

program dan kegiatan APBD Provinsi Sumatera Selatan Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman total penyerapan anggaran sampai akhir triwulan III Tahun 

Anggaran 2019 menunjukkan persentase sebesar 55,70% dari total anggaran. Hal ini 

menandakan akan terjadi penumpukan penyerapan anggaran pada triwulan IV. 

Triwulan atau trimester atau kuartal adalah istilah untuk sistem penanggalan yang 

memiliki makna tiga bulan berturut- turut.Pada penanggalan Gregorian, triwulan dalam 

satu tahun terdiri dari empat periode Triwulan pertama Januari hingga Maret (90/91 
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hari), Triwulan kedua: April hingga Juni (91 hari), Triwulan ketiga: Juli hingga 

September (92 hari), Triwulan keempat: Oktober hingga Desember (92 hari). 

Kemudian, jika penyerapan anggaran proporsional dengan waktu, seharusnya 

penyerapan anggaran sampai pada akhir triwulan III mencapai kisaran 75%. Hingga 

akhir Desember 2019 (triwulan IV) Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman baru 

menyerap APBD sebesar 94,40%. Padahal target yang seharusnya dicapai pada 

triwulan IV setidaknya tidak kurang dari 95%. persentase tersebut berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 258 Tahun 2015 Tentang Tata Cara 

Pemberian Penghargaan dan Penegasan Sanksi Atas Pelaksanaan Anggaran Belanja 

Kementerian/Lembaga. Berikut adalah tabel persentase penyerpan anggaran yang telah 

penulis olah berdasarkan laporan konsolidasi program dan kegiatan APBD Provinsi 

Sumatera Selatan Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman tahun anggaran 2019. 

Tabel 2 Persentase Realisasi Penggunaan Anggaran Pertriwulan Tahun 2019 Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun Anggaran 

2019 

      Sumber: Data Diolah oleh Penulis 

 

Acuan penyerapan anggaran tersebut dibuat pertriwulan sehingga terlihat 

langsung keefektifan penggunaan anggaran perbulannya. Dari tabel di atas dapat dilihat 

pada Triwulan ke III penyerapan anggaran baru mencapai 55,70% sedangkan 

seharusnya pada Triwulan ke III harus sudah mencapai 75%. Hal inilah yang terkadang 

membuat  anggaran menumpuk pada Triwulan ke IV yang mengakibatkan 

 

Triwulan 

 

Bulan 

Persentase realisasi 

penggunaan Anggaran 

Pertriwulan tahun 2019 
(%) 

Triwulan I Januari – Maret 2,96% 

Triwulan II April – Juni 19,20% 

Triwulan III Juni – September 55,70% 

Triwulan IV Oktober – Desember 94,40% 
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keterlambatan proses program/kegiatan yang sedang berjalan. Hampir dipastikan 

bahwa setiap bulan-bulan terakhir tahun anggaran terjadi peningkatan tajam anggaran 

yang terserap, bahkan terlihat seperti dipaksakan. Artinya rencana pelaksanaan 

anggaran tersebut tidak sesuai perencanaan atau mungkin karena proses perencanaan 

yang kurang realistis ataupun adanya efisiensi dalam pelaksanaan anggaran belanja 

tersebut. 

Keterlambatan realisasi anggaran yang bertumpuk pada kuartal terakhir tahun 

anggaran berdampak pada kualitas kinerja pemerintah. Permasalahan terkait dengan 

penyerapan anggaran pemerintah antara lain tingkat serapan anggaran rendah (tidak 

mencapai 100%) dan serapan anggaran yang bertumpuk pada kuartal terakhir tahun 

anggaraan. Pengamatan peneliti, banyak kegiatan baik berupa pembangunan fisik 

maupun kegiatan pelatihan dan pemberdayaan yang baru dimulai pada bulan-bulan 

terakhir tahun anggaran. Hal ini menimbulkan persepsi di mata masyarakat jika 

pemerintah hanya mengejar ouptput kegiatan dan pencapaian realisasi tapi 

mengesampingkan outcome (manfaat) dan kualitas dari kegiatan tersebut. Berdasarkan 

Laporan Realisasi Anggaran Dinas Perumahan dan Kawasan permukiman provinsi 

Sumatera Selatan total angggaran belanja daerah sebesar Rp 279.050.038.625 dan yang 

terealisasi hanya sebesar Rp 263.424.870.113 atau sebesar 94,40%. Data ini 

menjelaskan bahwa daya serap anggaran tersebut mengalami keterlambatan dan belum 

mencapai yang direncanakan karena tidak melebihi 95%. 

Fenomena keterlambatan yang menyebabkan minimnya penyerapan anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD) ini sering terjadi dalam setiap tahunnyadan 

berulang-ulang sehingga permasalahan keterlambatan peyerapan anggaran ini perlu 

mendapat perhatian yang serius dari pemerintah maupun instansi terkait. 

Keterlambatan itu sendiri terjadi diakibatakan oleh beberapa faktor. Ada beberapa 
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faktor yang telah dipaparkan oleh beberapa penelitian terdahulu dan para ahli. Salah 

satu faktor tersebut memfokuskan pada 4 faktor yang dikemukakan oleh Halim 

(2017:81) yakni: Lemahnya perencanaan anggaran, lamanya proses pembahasan 

anggaran, lambannya proses tender, dan ketakutan menggunakan anggaran. 

Keterlambatan penyerapan anggaran ini akan sangat mempengaruhi proses 

perealisasian penyerapan anggaran karena pelaksanaan anggaran merupakan 

pengendali dan penentu arah yang akan ditempuh oleh suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan dari organisasi tersebut. 

Dari uraian diatas, untuk mengetahui lebih lanjut tentang penjelasan yang 

terkait dengan faktor yang mempengaruhi keterlambatan proses penyerapan anggaran 

belanja pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan 

maka permasalahan ini nantinya akan dibahas dalam penelitan ini dengan mengambil 

judul “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Penyerapan Anggaran Belanja 

pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun Anggaran 2019’’. Melalui penelitian inidiharapkan dapat memberikan analisis 

deskripsi terkait Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterlambatan Penyerapan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan keterlambatan penyerapan anggaran belanja pada Dinas Perumahan dan 

Kawasan permukiman Provinsi Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2019?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan penyerapan 

anggaran belanja pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Memberikan informasi baru bagi jurusan Ilmu Administrasi Publik, 

Konsentrasi Keuangan Negara dan Fiskal mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan penyerapan anggaran belanja serta dapat 

mengembangkan ilmu yang didapat atau diteliti untuk mengaplikasikannya ke 

masyarakat luas serta dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Secara Praktis 

Memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan khususnya Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman melalui 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi yang 

bermanfaat guna mengambil langkah yang tepat pada peningkatan penyerapan 

anggaran belanja di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman. 
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